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Abstrak

Suhasanah, Nim : 603221010022, “Makna Isti’adzah Dalam Surah
al-Falaq dan Surah an-Nas” Program Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas
Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri Tahun 2021

Seluruh makhluk di muka bumi membutuhkan perlindungan dari
berbagai marabahaya yang dapat datang dari arah yang tidak terduga. Manusia
sebagai makhluk yang memiliki keterbatasan sangat membutuhkan
perlindungan dalam menghadapi berbagai bentuk kejahatan. Al-Qur’an
memberikan petunjuk agar manusia senantiasa menyandarkan perlindungan
kepada Allah Swt., salah satunya melalui membaca dan mengamalkan surah al-
Falaq dan surah an-Nas yang dikenal sebagai al-Mu‘awwidzatain. Kedua surah
tersebut memiliki kandungan perlindungan dari berbagai bentuk kejahatan yang
dapat mengancam manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
kandungan perlindungan dalam al-Mu‘awwidzatain, khususnya bentuk-bentuk
kejahatan yang disebutkan dalam surah al-Falaq dan surah an-Nas serta
perlindungan yang diajarkan melalui kedua surah tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan
metode tafsir tematik surah. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber
kepustakaan, terutama kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan surah al-Falaq
dan surah an-Nas. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengkaji
kedua surah berdasarkan langkah-langkah tafsir tematik surah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa al-Mu‘awwidzatain merupakan dua surah yang memiliki
kandungan perlindungan kepada Allah Swt. dari berbagai bentuk kejahatan.
Surah al-Falaq mengandung perlindungan dari kejahatan makhluk, kejahatan
malam ketika telah gelap, kejahatan sihir, dan kejahatan orang yang dengki.
Adapun surah an-Nas mengandung perlindungan dari kejahatan al-waswās al-
khannās, yaitu bisikan yang dapat memengaruhi manusia, yang berasal dari
golongan jin maupun manusia. Dengan demikian, kandungan perlindungan
dalam al-Mu‘awwidzatain menunjukkan bahwa manusia diperintahkan untuk
menyandarkan perlindungan kepada Allah Swt. dari berbagai bentuk kejahatan,
baik yang tampak maupun yang tersembunyi.
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